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Semua yang tertulis dalam ksrys yang sederhana ini
hanyalah demi
-~ Perempuan pendiam yang tidak pernah diam dan tidak pernah
sunvi.
~ Almarhum yang tenang disisi Pemiliknya
- Sang dara, bakal ibun dari anak-anakku kelak, semoga.
- Almamater.
- Drang-orang tersayang.
- Teman-teman sertsa adik-adik di Blambangan dan eks-Blam-

bangan .
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NOTT0:

“Tidak Aku ciptakan jin dan wanusia kecuali hanys untuk
mengabdi kepada-EKu”

(Adzariat, 58)

"Wahai kekasih hati, tiada lain bagiku kecvnali Engkan.
Maka kasihanilah sekarang pelaku dosa yang mendatangi
Hu.

Wahai harapan, ketenangan dan kegembiraanku.

Hati telah menolak untuk mencintai selain-HU"

{Rabi"'ah Al-Adawiyah)

“Kenapa kita mesti tertawa, sementara sangat banyak yang
kits hsrus menangis karenanya"

(Achmad Mun'im)
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BAB 1
PENDAHULUAR

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagail salah satu negara sedang berkem-
bang menyadari betapa pentingnya pembangunan, oleh karena
itu langkah-langkah dan kebijaksanssn yang berhubungan
dengan lancarnya pembangunan wmerupakan tuntutan masyara-
kat. Dalam Tap MPR No II/MPR/1993 disebutkan bahwa salah
satu tujuan pembangunan, khususnya yang menvangkut masa-
lah keuangsan negara:

Pembanguanan sektor kevangan ditingkstkan, diperlu-

as, dan diasrahkan untuk memperbesar kemampusan sum-—

ber dana dalam negeri bagi pembiayvaan pembangunan

nasional.
Disebutkan pula dalam Tap MPR No II/HPR/1993 tersebut
bahwa pajak sebagai sumber pendapatan negara yang pent-
ing, ditingkatkan persnannya, terutama pajak langsung
secara bertahap sesuai dengan kemampuasn masyarskat dan
dirasakan adil agar mampia meningkatksn kesadaran masyara-
kat untuk memenuhi kewajibannya serta mampu menunjang
kegiatan ekonoml menurnt Prof.DR. P.J.A Adrianim senba-
gai mana dikutip oleh R. BSantosc Brotodihardjo BS5.H.
(1981), mengemukakan bahwa pajak adalah iuran kepads
negara (yang dapat dipaksakan) yang terhutang oleh yang

wajib membayarnya menurut peraturasn-peraturan, dengan



Lidak wendapat prastasi kembali, vang langsung depnat
ditanjuk, dan vang gunanya untunk wambiayal pengeluaran-
pengeluaran nmum berhobung dengan tuges negara oantuk
menyelenggnraknn pemarinbtahnn

Kewajiban membayar paiak mengandong 2 nspel,

FPertama, nntuk waiilb pajahk ada keharonsan antok menuansiban
howajlban perpajakkannya, Bebhah hila tidak, kepada wnjib
pajak dapat dikenal sanksi baik sankeil sadministrasi mao-
pun sanhkel pidana sebagalmana distur oleh Undang-undang
poarpajnkan .
Redun, kepada wajib pajak mecsars morml dituntut untuk me-
nempathhan hkewajiban perpajakkannya distas kepentingan
pribadi satan golengan, minimal menempathannva dalam kess-
imbangan sntara hak dan hkewajibannya.

Pajnk meropakan sumber penerimsan negara yang penlt-
ing sebagal alternalif terhadap merosobnya penerimasn da-
ri migas sejak pertenganhan tahun anggaran 1984/1885 atau
sejnl aunl pelita IV, Penerimasn negara yang berasal dari
paisk terdiri dari Pajak Pertambahan Hilail (PPR), FPajlak
FPenghnsailan (PPh), Pajak Bumi dan Bangunan (PBR), serta
paink palak lainnvs. Untuk melihat betaps penting betapa
pent ing penerimaan sektor pajak bagi negara, berikut ini
dianiikan perbandingan penerimasan antara sektor pajak de-
ngan peanerimasn negarn Jdarl sektor Iainnya berdasarksan

APBRR 1882/1883



Tabel 1 PERBANDINGAN

1892/1983.

FENERTHAAN NEGARA DARI
PAJAK DENGAN SEETOR LAINNYA BERDASARKAN APBN

Sumber Penerimasan Jumlah % terhadap| % terhadap
(milyar Rp) APBN Fenerimaan DN
Pajak vang dikelo| 23.307.3 41,5 50,1
1a Direktorat
Jenderal Pajak
Fenerimaan Higas 13.847.5 24.9 30,1
Bea Masuk dan Ber 5.483,0 8.8 11,8
bagal Cukai
Penaeriamaan Bukan 2.809,8 2,2 6,3
Pajak
Pinjaman Luar Ne- 8.800,2 17,1 -
geri
Sumber Direktorat Jenderal Pajak 1883
Salah satu penerimaan yang penting dari mektor pa-
jak adalah dari Pajak Bumi dan Bangunan., Pajak Bumi dan
Bangunan ini mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari 1988
berdasarkan lndsng-undang No 12 Tahun 1885. Pajak Bumi

dan Bangunan merupakan penerimaan pemerintah pusat, teta-

pi alokasi

aleh Pemda Tingkat I dan IT.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) terbagi dalam 2

tor,
merupakan sumber
gelitor kotas.

yaitu sektor hkota dan desa.

Henurut perkirsan,

penerimaannya sebagian besar

Pajak Bumi dan

penerimaan vang penting,

bila

akan

a95%

terntama

semuasa

SEKTOR

diterima

sel -

Bangunan

tanah



terdaftar dengan cermst, bila nilai jual semua tanah 90%
dari harga pasar sebepnarnya, bila 85% dari pajak terhu-
tang berhasil dipungut dan tunjangan pajak/pajak terhun-
tang dapat dinaikan menjadi 70 %, maka penerimaan dari
Pajak Bumi dan Bangunan dapat mencapai 2,4 triliun rupiah
pada tahun 1998, wvang berarti lebih dari 10 kali lipat
dibanding penerimaan tahun 1986, (Masri Maris, 1889;:40)

Pembangunan Nasional merupskan rangkaisn upaya pem-
bangunan yang berkesinambungan yang meliputi seluruh ke-
hidupan masyarakat, bangsa, dan negara untuk melaksanakan
tugas demi tercapainva tujuan nasional yane termaktup da-
lam pembukaan Undang-Undang Dssar 1945. Pembangunan Na-
sional terdiri dari pembangunan sektoral dan pembangunan
daerah,

Pembangunan Daerah sebagai bagian integral dari
Pembangunan Nasional diarahkan untuk mengembangkan daeérah
dan menyerasikan laju pertumbuhan antar daerah, antar dan
antara kota dan desa, antar sektor, serta pembukasan dan
percepatan pembasngunan kawasan timur Indonesia, daerah
terpencil, daerah minus, daerah kritis, dﬂer&h! perbata-
san, dan daerah terbelakang lainnya yang disesuaikan de-
ngan prioritas dan potensi daerah yang bersangkutan se-
hingga terwujud pola pembangunan yang merupakan perwuju-

dan Wawasan Nusantara. (Tap MFR NHo II/MPR/1883)



Dalam pembangunan jangka panjang tahap I (1983-

1884) tingkat kemiskinan telah berhasil kits tekan, dan
gaat ini jumlah penduduk miskin kuran lebih 27 Jota Jiwa.
(Ecpoce No 12 Tahun IV/1994)
Jumlah ini sudah jauh berkurang dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya, meskipun masih tergolong cukup
besar. Tingka kemiskinan yang besar ini csebagai sakibat
dari kurang meratanya pEIakS&n&%p dan hasil-hasil pemban-
gunan, Jika kita kaitkan antara tingakat kemiskinan de-
ngan realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan cende-
rung punya hubungan yang menarik untuk diadakan suatu pe-
nelitisn. Penelitian mengenai masalah ini perlu untuk di-
lakukan karena peraturan-peraturan perpajskan selslu ti-
dak mengabaikan latar belakang ekonomi dan keadaan dalam
masyarakat. Jadi pajsk berlaku untuk semus masyarakat,
baik masyarakat di daserah miskin maupun di daerah tidak
miskin.

Penerimaan dari Pajak Bumi dan Bangunan merupakan
penerimaan yang penting di Kabupaten Dsersh Tingkat I1I
Banyuwangi. Dengan mendasarkan pada UIndang-undang perpa-
jakan (dalam hal ini Undang-undang Pajak Bumi dan Bangu-
nan) yang selelu memperhatikan latar belakang ekonomi ma-
syarakat, maka menarik untuk diketahui bagsimana realisa-

s5i penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan antara daserah mis-



kin dan daerah tidak miskin di Kabupaten Daerah Tingkat
I1 Banyuwangi, dimana terdapat 9 daerah miskin yang ter-
sebar di 3 kecamatan, yaitu kecamatan Srono, Singojuruh,

dan Glagah.

1.2 Perumusan Masalah

PDari uraian di atas dapat dikemukakan suaéu perma-
salahan : Apakah terdapat perbedaan realisasi penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan antara daerah miskin dan daerah

tidak miskin EKabupaten Daerah Tingkat II Banyuwangi an-

tara tshun 1888-1983 7

1.3 Tuiuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui realisasi penerimasan Pajak Bumi
dan Bangunan di daerah miskin dan daersh tidak
miskin di Kabupaten Daerah Tingkat II Banyuwangi
antara tahun 1988-1983.
2. Membandingkan progentase realisasi penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan di daerah miskin dan da-
erah tidak miskin di Kabupaten Daerah Tingkat II

Banyvuwangi antara tahun 19839-1383.



1.3.2 EKegunaan Penelitian

: %

Sebagai pertimbangan bagi pemerintah daerah da-
lam menentukan kebijsksanaan selanjutnya, teru-
tama mengenai Pajak Bumi dan Bangunan, sehingga
dapat menunjang kegiatan pembangunan daerah,

Sehagai bahan informasi yang berguna bagi siapa
saja yang tertarik dan berkepentingan dengan

bidang ini.

1.4 Hipotesis

5is:

Dari uraian di stas daspat dirumuskan suatu hipote-

2

Realizasi penerimaan PBB secara nominal mening-

kat baik untuk daerah miskin maupun daerah tidak

miskin,

1. Penerimaan PBB untuk daerah miskin tidak me-
menuhi target.

2. Penerimaan PB untuk daersh tidak miskin dapat

memenuhi targelb.

1.5 Hethode Penelitian

1.5.1 Henentuokan Daerah Penelitian

Sebagai lumbung padi Jaws Timur, sudah barang tentu

tanah-tanah pertanian di Banyuwangi merupakan tanah-tanah

produktif dan kondisinya subur, dengan demikian peneri-

maan

Pajak Bumi dan Bangunan akan besar. Adanyva kantong



kemiskinan di Banyvuwangi {(meskipun kecil) merupakan hal
yang menarik mengingat kondisi tanahnya vyang produaktif
dan subur vang akan berpengaruh terhadap penrimaan Pajak
Bumi dan Bangunan,

1.5.2 Sumber dan Jenis Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini adsalsh da-
ta skunder. Data skunder adalah data yang tidak diusaha-
kan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, Jjadi data skun-
der berasal dari tangn kedua, ketiga, dan seterusnya, ar-
tinya satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri.
(M. Natsir , 1885)

Dalam penelitian ini data diperoleh dari Dinas Pen-
dapatan Daerah Banyuwangi, Eantor Statistik Banyuwangi,
Literatur, dan medis umom lainnya yang dapat dijadikan
landasan teoritis penelitian ini.

1.5.3 Methode Analisis Data

Untuk mengetahui realisasi penerimasan Pajak Bumi
dan Bangunan di daerah miskin dan daerah tidak miskin di
gunakan analisis proporsi sebagail berikut:

Penerimaan PBB Daerah Miskin
X 100X

1
a

Target Penerimaan FPBR Daerah Hiskin

Penerimaan PBB Daerah Tidak Miskin
% 100%

I
ot

Target Penerimaan PBB Daersh Tidak Hiskin

{Dumairy, 1390}



Untuk itu diambil 38 desa di 3 kecamatan di Kabupaten Da-
erah Tingkat I1 Banvuwangi sebagai sample penelitiasn, di-
mana 9 desa merupskan desa miskin dan 27 desa lainnya me-
rupakan desa tidak miskin.

dntuk mengetahui perbedaan prosentase realisasi
pe-nerimaan PBB di daerah miskin dan daerah tidak miskin

di gunakan analisis uji beds

dimana,
D =X - Y'n
5d= Standart deviasi
n = Jumlash pasangan
{Jarwanto,1988)
Tingkat kevakinan 895%.
Kriteria pengujian
- Bilnm thitung » dari Lrabel maks hcl ditolak, berarti ada
perbedaan.
- Bila thitung < dari Lyabel maka hﬂ diterima, berarti
tidak ada perbedaan.
Dalam penelitian ini, target penerimasn Pajak Bumi
dan Bangunan di tiap-tiap daerah dijadikan sebagal acusn

untuk membandingkan sapakah terdsapat perbedaan prosentase
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realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan antara dae-
rah miskin dan dserah tidak miskin, karena target peneri-
maan Pajak Bumi dan Bangunan tersebut ditetspkan berda-
sarkan besar kecilnya obyek psjak tanpa melihat apaksh
obyek pajak tersebut ada di daerah miskin atau di dserah
tidak miskin. Dengan demikian dapat dilihat apakah pro-
sentase realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di
daerah miskin itu berbeda dengan daerah tidak miskin, le-

bih kecil, ateu mungkin lebih besar.

1.6 Terminologi

1. Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak vang dikenakan
atas Bumi dan Bangunan sebagaimana tercantum dalam
Undang-undang FPajak Bumi dan Bangunan. Bumi adalah
permukaan bumi (perairan) dan tubuh bumi yang ada di-
bawahnya. Bangunan adalah konstruksi teknik vang dita-
nam ataun diletakkan secara tetap pada tanah dan atan
perairan yang diperuntukkan sebagai tempat yang dapat
diusahakan. (Rochmat Socewmitre, S.H. 18382)

2. Daerah miskin adslah daerah dimana tingkat pengelusran
perkapitanya sebesar BRp. 20.614,- untuk daerah perko-
taan dan Rp. 13.295,- untuk pedessan atasu lebih kecil

dari anghka-angka tersebut (SUSENAS 1930)
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Analisis komparatif adalah mempelajari dengan memper-
handingkan beberaps masalah untuk mengetahui kemunghki-

nan terdapatnya perhedaan. (Kamus Umum Bahasa Indone-

sia).
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GAMBARAN UMUH KABUPATEN DAERAH TTNGKAT 1T BARYUWARGI

2 1 Keadaan Geogralis
Eshupaten Daerah Tingkst 11 Banvnwangl mecars geo
grafis tarlatak sntars 7" 43L5 dan 8" 468L5 sarta antara
113°  S3PT dan 114° ,38BT Luas wilaysh secars kesalurinhan
alalah 65 TBZ,.5H Hmz Adapun baltes-hatans wilavahnya adalah:
aehelnh bharat herbatasan dengan Jember dan Bandowoso,
mebwlah ntara bebatasan dengan Situbondo dan Bondouosao,
aehelah gelatan berbatasan dengsn Samudra Indonesia,
sahelah timur dengan selat Bali. (KEantor Statistik Ba
nyuwangi 19935
Katupaten Dasrah Tingkat 11 Banyuwangi berada pads
ketinggian antara 0-100 mster diatas permukaan lant. Bila
Aiklasifikasikan menurnl wilsvah tanah usahs (¥TU) maks
teardapatl behearaps hlssifikasi : (Kantor Statistihk Banyn-
wangl 189831
s Daerah diketinggian 0-25 mpeter dengdmn luas wilayah
41 982 hehtar (12,04%) dari luas tanah di Banyuwagi.
Dacrah dasrah yvang berada d1 ketinggian ini : keoama-
tan Bsnvuwangl, Bangorejo, Giri, Kabal, Hancar, Sang-
gar, Purwohario, Rogojsmpi, Srono, Tegal dlimo  dan

Wongmorejo

12
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b Kebinggian 25-100 wmeter dengan Inas 92 001 hektar
(26.45%) dari luas tanah. Daersh ini hampir disetiap
kecamatan ditemnal, hanvs di kecawatan Genleng, Glen-
more, Kalibarn, Singojnrah, Sanggar, luasnva sempit

o Hetinggisn 100-500 meter, luasnyva 156 939 heltar
(45,654 dari keselurnhan luss tsnah di  Banvowangl .
Terdapat digesns kecamntan, keonali kecamntan Banvu-
wangl, dan Munocar

d Retinggian 500-1000 meter dengan luaas 368.527 hehiar
(16,B8%) terdapal di kecamstan Genteng, Giri, @lagah,
Glenwore, Kabal, Singgon, Purvohario

& Kelinggian distas 1000 meter. Terdapat d1 kecamalan
Glenmore, Giri, Banyuwangi, Wongsoreio, Kabat, Rogo-

Jampl, Honcar, Tegaldlimo, Purwohario, Sanggar

2 2 Keadaan Penduduk

Penduduk  Ksbupaten Dasrah Tingkat 11  Banvawangi
tersabar di 19 Kecawatan yang terdirti dari 175 denss.
Pendundnhnya sebaginan besar terdiri dari soko bangss Jawa,
Hadura dan bheberaps saku bangsa vang lsinnys.

Jumlah gpendoduk Eabupaten Daerah Tinghst 11 Banvn
wangl Jilks dibandinghat dengan kabupaten lain 41 Jesun Ti-
mnr  lergolong tidak tinggi, namun tisp tashun selalu me-
ngnlami kenaikan, sehinggs perlu ada penekanan laju per-

tumbmhannvsa intnk mengetahni lain pertomboaban jumlah
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pendndal Rabupaten Bapynwangi antara tahon 1980 sampal
1993 dapat kita lihat pada tabel berikut.

Tahel 2 1 PERTUHRBUHAN JUMLAH PERDUDUE EABUPATEN BANYUWA-
HGT ANTARA TAHUR 1880 1883

Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)d
{1) £2)

1880 1.454 870

18891 1.458 382

1982 1.481 BB2

1963 1.4685. 370

gnwhar : Kantor Statistik Banvuwangi 18684

2 3 Sarana Pendidiken

Pendidikan Formal maupun informal, sangat erat hu-
bungannya dengan aspek ketenagakerjaan. Rendahnva tinghat
pendidikan menvebabkan tenaga kerja kurang produktif dan
#nlit untuk meningkatkan taraf hidupnya.

Lemhagas pendidikan formal di Banvawangi cnhkup ter
aadian wilsi dari taman kanak-hansk hingga SHTA. FPerkem-
hangan pendidikan  Formal balik dari Jumlalh pendidikan,
jumlah gura, dan jumlah surid pads herbagai tinghat pen-
A1dikan molat dari TE sampail SHTA ontok tahuan  ajaran

189801881 1992 /1993 adalah ashagai berikol
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Tabel 2 2 JUHLAH SEROLAH, GURH, WURID, DART TE-SMTA DI
BANYIWANGT TAHURN AJARAN 1990189891 - 192/1963

il e = s
[ Sekolah Gura Hurid
i = e L SEEEE

81} 82| 83 M a3 1 a2 83

4371437143711 171
HET71985|974|7 751
1421 138] 14212 957
1271 BO| 78|22 427

1.171] 18.5987| 18.890] 28 387

7 B4A| 172 38981172 470|188 745

2.443) 43 884| 38.082| 38

1 A0A) 41 785| 24 011 20 2156
S S

FER
N835 )8

Jumbeir ¢ BEanbor Statistih Bsnyovangi 1983

2 4 Sumber Dava Ekonomi

Pi  Kabupsten Dasrah Tingkat Il Banvuwengi terdnpst
sumbar daye ekonomi vang penting vang memberikan hehido
pan bagi mehagian hesar pendudok bhanvowangi antars lain
2 4 1 Sektor Pertanian

Pembangunan pevbtanian bertujovan untuk mweninghatkan
pendapatasn  dan taraf hidup petani. Pada tabel di  bawah
inl  terdaspat data wengenal perkembangan luas panen  dsn
rals rala produkai padi di Banvowangi tahun 1988-1980.

Tabel 2 3 PEREEMBANGAN LUAS PANEN DAN RATA-RATA PRODURSI
PADT D1 BARYUWANGTI TAHUN 1986- 1880

TAHNUH LIIAS PAHEN PRODUEST RATA-RATA
Chehtar) {ton) PRODURST (kw ha)
T1a88 120. 084 B87 882,00 58,84
1988 117 302 6887 .049,37 54 .80
19886 119, 273 G688 . 268 00 655,18
1986 125. 587 708 .608,72 58,26
1988 120 882 BBZ . 803,00 ha .48

Snmbisr © Dinsa Pertanian Tanaman Pangan Banvowangi
Hopawbhear 1982
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Disoh sektor perkebunan rakyvat telsh menghasnilkan
produbksl vang oukup penting, dan vang produbkeinye paling
Finggi adalah kelapa. Tabel berikut wemperlihatkan hal di

Aakas

Tabel 2 4 LUAS AREAL TANAMAN PEREEBUNAN RAKYAT PADA MUSTH

PAHTIR 1890

JEHTE TANAMAR LUAS AREAL PRODUEST
{hektar) (ton)d

Kopi 1.853 731,40
Cengheh 1.373 142,60
Eelaps 28 799 28.48B,50
Tabn 795 1.002,50
Panili il 128,30
Tembakan 1.08) 587,00
Relapa Hibrida 253 5,30
Kapuk 1.6570 2.148,70

Sumber : Dinas Perkebunan Banyowangi Nopemnhar 1882
Secarn  keselurnhan luas areal dan jumlah produksi  dari
saltor parkebunan (rakvet, swasta, dan negara) pada tahon

1882 dapat kita lihat pada tshel beriknt
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Tahel 2 5 LUAS DAN  FPRODUEST TANAHAN PERKEBUNAN NEGA
RA, SHASTA DAN RAEYAT MENURUT JEHIS TANAMAN
TANHR 19492 DT KARUPATER BANYUWANGI

————— -

Jenis luas |Produksi Rantul Provlohkei

Tanmsman tha) fton)
Parkebunan

1. Earet 8 782) 4.502,1] Karet hkering

2 ERapl 13 BAT7) 7 6855.0| Ropi Ose/Berassn
3 EKahao 8. 8BRB| 4 750,11 Biil kering

4 Ceangheh 3. 888 05,4 Bungn kering

6 EKelapns 27 . 875128 827 ,.68] Bgivalen Kopra
A Eapuh 2.898| 3.242.,8| Gelondang kering
7. Abaaca 457 008,1] Serat hering

B Tebu 1.685) 7.425,.8| Hablur gnla

8 Jarnh 0 29,5] Biji kering

10. Panili a6h B7.5] Polong basah
11. Pinang 148 152,2| Buah basah

12. Amam Jawa 27 46,1] Polong hasah
13. Ranaf 337 408 ,B| Serat kering

14 Tewmbahan 438 170,1) Tembakan rajang
15 Ruapss 531 187,1| Eapas berblii
18 Helapa Deras 1 040 7 .380,8] Gula merah

17. Lada 25 7.7 Biii hering

18. Renonre 12 60,8] Rimpang hasah
18 Hents 12 2,51 Biili hering

20 Jahe a5 146.5) Rimpang hasah
21. Runir a3 20.0! Bimpang basah
22, Lenghnas 27 98,7| Rimpang basah
23. Kapulago 4 5.8] Biji kering

24 rtemulawah 1 1,7] Rimpang hasah
Jumlah 1882 B8 3684 |B6.424.8

1891 B7 384|685 .892.0
1848n f8 111]80.377.8

ﬁﬁmhﬁr : Einnn- Parksbunan Eabupaten Daerah Tinghkat 11
Banvuwsngi 1883
2 4 7 Sektor Industri
Ferkembangan industri selain untuk meningkathan ke-
malmiran dan hesejahterasn rakyat secars adil dan merata
fasrlta meninghathan pertunbohan akonomi, Juga dapal wmemp-

erinnn keasempatan kerjas dan hesempatan herusaha .
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Tndustri vang bherkembang pesat o4 Kabupatan Dasrsh
Tingkat IT Banvawangi adalah induatri pengalengan ikan
(aarden), hal ini waiar karena kabupaten Banyowangi meru-
pakan  penghasil ikan vang cnknp besar.  Indostri  sarden
tevdapat A% kecanatn Woanesr, di mans pelsbuahan ikan  d4
Hunear mernpshan pelabuhan ikan terhesar setelah Bagsan
siapianpi

Belain Industri pengalengan ikan jugs terdapat in-
dnalei hertams, pengantongan pupnk, pembuatan kapal kavn,
tepung  ikan, sinyak helapa, esm batu, es carga, wsminuman
ringan, pengawvet daging, kertas mevang, haleng mahanan,
dan Inin lain.

Hal tarsebnt dapat kits lihat pada tasbel 2 6 dibawvah ini

Tabel 2 8 JUMLAH INDUSTRT BRSAR DAN SEDARG CERTA PENYERA -
PAR TERAGA KERJA DI BANYUWANGI TAHUN 1087

JERTE IUDINSTR] JUHLAH THDUSTRI | JUMLAN TERAGA KRRJA
BESAR AEDANG BESAR SEDANG

Kerlas 1 - 715 -
Pengantaongan Papuk 1 - 182
Pembuntan Kapal
Eavn 2 - 228
Sarden a x 1.31%
Tapung Than 5 - 114
Hinvak kelapa - 4 - 168

Esx Batn = 7 - 83
Ea Cargn - 1 - 100
Hinuman Bingan - 1 - 45
Pengavet Daging 1 - 20
Kartas Herang 3 - 70
Kaleng Hakanan 3 - 110
Batinn Bangunan 1 40
JHHLAN 2 a7 an? 2. D80
i .

Samber : Dinas Perindustelan KEabupsten Dasrash Tinghat T1
Banruuangl, Hovemhsar 1892
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2 5 Pengartian Usum Paiak Bumi dan Bangunan

Sehagal negara agraris, maka dalsm beberapa Felita
sektor agraris menempati orontan pertama delam pemhbangn
nan Juga karenm Tfaleafah hidop bangsa adalah Pancasila
den Undang Undang Dasar 18945, waka bumi dan kekavaan alam
vang berkandung Jdi dalamsnya peria diperhatilkan nntak he
penl ingdan pewbangunan masvarakat adil dsn mshmor Feamer -
intrah =malaln bernpahs untnk senant inss memberikan wan-
Fast dari hasil bumi dan kekavaan slawm demi kepentingnns
uwargs nogavanve. Haka dari ita wajisrleh bilas masvarshkal
menvearahkan sebaglan dari kenikmatan veng mereka peroleh
darl  sonber -sawbar alam tersebut kepads negara melaloi
pembinvaran pajak, termasuk Pajak Bumi dan Bangunan.

Dari hal-hal di atas tersimpul svatu falsafah dalsm
Hpdang -andang  perpaiaskan di negara kita, termasoh jugs
ndang -andang Ho 12 Tahan 1985 tentang Pajak Bumi dan Bas-
ngnunan ashagai berikont:

1 Eelkut sertaan dan kegotongan rakvat dalam pembiavaan
pembangunman ;

2. Bomit dan bangunan memberikan keduduknsn sosial, ehononi
vang lebih serta heantongan bagi pemilik dan/atan vang
menguagainya

A PBumi., abtr dan kekayvasn alam vang terkandung di  dalam-

nya dhkoasal aleh negara;



4 wsistim perpajiskan yang sederhans, wodah dimengarti dan
aleakt il palaksanaannya

dudi annx dari PBB tegasnyn sehagai berikat

! Sederhann;

2 Hudah dimengerti;

tad

Semnngnt gatong rovong:
4 Adil;
H  Fepastian huhum

Sesunl dengan azasz sederhana vang telah dikemukakan
(vang mesunl pola dengan maksud vang terhandung dalam
GBHR)Y beberapa Ordonansi dan ketentuan-ketentusn Undang -
undang darnrat Bo 11 Tahun 1857, vang menyvebabkan tumpsang
tindihnys perpajakan di negara hita Lelsh di acabut, se-
hinggs kelentuan-heltentusn dalam Indang-ondang Mo 12 Ta
hun 1885 aasnznyae benar-benar sederhana, mudsh dimengert i,
adil, penoh sesangat gotong rayong cdan adanva kepastian
hnkom  wengenni sistim perpajakan barn yang kini berlakn
di negaera RI

Sehmbungan  dengan  penvederhanaan di  atas, maka
atraktur Hidang-undsng PBR Ho 172 Tahon 1985 wenjadi sae-
derbhana pula agar madah dimengerti dan modah dalam prEme -
mihan kewaldibannyva, tetapi dalam pengertian sederhana itn
terdapatl pengartian kemantapan. Struktur terssbut adalah

sehagal bhevikal
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"Terdiri dari 14 bab dan 31 pasal, 3 pasal diatur <dengan

peraturan psoerintah, B butir dengan 3K Menteri RKenangan ,

dnn 3 avat diatnr dengsn 5K Direktur Jendral Pajak *
Adapun  siat twabikan deari undang-undeng Paisk Bumi

dan Bangunan dapat dikemukakan sebagai berikot

i Reteniaan Uwam

11 Nhveh Fainh.

11 Suhyek Pajak

Iv Taril Pajak.

v Dasar Pengenaan dan Cara Menghltung Paink

i Tahun Pajak, Saat dan Tempat Yang Menentukan Pajak
Terhotoang

Vil Pendaftaran, Sorat Pemberitahuan Obyek Pajak, Surat
Pemberitahnan Pajak Terhutang dan Surat Eetatapan
Pajiak

TII1 . Tatacara Pembhayaran dan Penagihan

X KHeheratan dan Banding
X Pembiagian Hasil Penerimsan Paiak.
xl Ketentuean Leain lain.

11 Beteantuan Pidana .

111 Wetenbtuan Penntup

2 6 Slutlim Pendenaan BB
Sistim pengenaan PBB didasarkan pada pasal IX dan X

ndang vndang Ho 12 Tahun 1885, Dalam kedun passl terse-




ml  disasbutban bahua aubvelk pajiak harms memberitaholkan
alan mandsfiavkan obvel pajaknva dengan cara mengisi  Sn
rat Pambharitalvwan Ohvell Paijak (SPOPY vang dapat diambil
a7 Kantay Pitien Pajak Eahupaten Eotamadys Daerah Linghat
T slan Lidak darvang pula SPOF. dikiriakan  keromah/alanat
sabvelk . paial, antnk diist dengan jelas, benar dan leng
hnp. mecia seioniur injornyve agar tidak ads pasalah dike
milian hined

i Rabwmpaten Dersh Tinkak 11 Banvwangi SPOF i
hagikan hkepsda parn hepals dess vang nantinva aksn dise-
rahhan pada para suobyek pajak vang ada i dasrshnya
Jetelah SPOFP diisi dengan banar 1alu diberiltan  lagi
hepnidn hepala desa yang nantinva diserahkan hepads aparat
paialk.’ peitngas dari PDinas Pendapatan Dasrah Tinghat TI
Banvuuangd i Dar) data data vang ade dalses SPOP  tarssbhnt
pkan hiss diletaphan lLarget pensarimasn PBR pada masing -
maming desga 31 =elurnh Eabupaten Daerah Tinghat IT Banvo-
wang i

Tang meanimdi masalah di Banyaweng) adalah seringnyas
subreh paiak menghindar jilka didatangi kepaln desa antub
diberi SPOT Sehinggn kadang kadang SPOP saobvek paink
Adilel aleh hepaln deas apacrat depn. Hal ini wmenvebabhan
timbmTnen ket idsk adilan karena seringkali sapa vang
ditnlis dalam SPOP tersebut tidak sesuai dengan henvats-

mn. sehingds hanvah suhyeh palak vang dirngikan
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2 7 Reminkinan di Banvoewangi

Promentase heawiskinan 4i Ksbopaten Dsarsh  Tinghat
IT PRanvawangl tergolong kenil, vaita hanyns pehitar
B, 149X Dari 175 desa veng ade di habupaten Bapvowangi
hanva larvdapat 8 desa vang fermambt desa mimkin Ke 9
ilesn termshnt termshar 47 3 hecamatan, waitn  keoasatan
droma 1 desa,. ksocamabtsn Singojuvry 4 Dass, dan  heoamatan
Olangah 4 donun

Pari 175 desa Lersebat terdivi dart 138 dean  vural
vabllu desas vang janh dari kota den 37 desa orhan  vaita
idean  vang dehkat dengan hota. Dari jumlah 138 desa rural
terdapat & deas vang tergolong miskin (3,8%) Sedanghan
idari 37 dess arbhan Lardapat 4 desa vang termasuk wiskin
(10, B1%) dadi di Eabupaten Dasrah Tingkat 11 Banvouagi
pragentase kemiakinan di1 deas urban lebih begar dari dess
riral (Rentar Sintistik Ealmpaten Dasrsah Tingkat TIT

Banvuawsngi, Juanlt 1993
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LADASAN THEORI

3 1 Reuangan Daerah dan Pembangunan
Femhangunan bagi hampir semoa negara berkembang
adalah marnpakan tngas vang tak dapat ditangguhlian pelalk-
ganaannva, sehingda amat penting campur Langan pemerintah
dalam masalsah pembangunan, khnsosnva pembangunan ekonomi
Dari berhagai pengertian pembangunan, mengandung
makna vang sama veitu =sumatun perubahan vang positif vyang
memhnaua perbumbnhan dalam arti memberikan perubahan  kon-
iligi vang lebih baik daripadas vang sebelumnya. Sebagaimn-
na di hkemuhakan oleh G H. Heier dan R.E. Baldwin sebagsal
Berikat
"Pembhangunan ekonomi adalah snatu proses dengan
proses mAans pendapatan nasioan riil soatu  pereko-
nomian beartambah selamsa periode wakta yang pan-
jang. Dan jika tinghat pembangunan ita lebih besar
dari pada tinghat pertambahan penduduh maka penda-
patan riil perkapitas akan bertambah. Dan hasil
nmiom  Adari proses itu adalah bertamhahnya produok
nagsional znatu perekonomian, vang menimbullkan sus
tn perubahan jangha panjang vang khusns. Yang pa-
ling penting dari perubshan-pernbahan itu dapat
digaolonghan dalam pernbahan-perubahan faktor vang
Fnndasmental dan pernbahan straltural aksn prodoak "
Nalam nmahes meningheatkan pembangunan daerah, diperlulan
pralinras  dan partisipasi aktif selnroh lapisan masyara-
kal Ntk ita pola diperlnkan snato hkeoangan dserah vang

malkin mantap dan kokoh serta mandiri. Dalam rangka menon-

jang hal ini wmaka perlu ditinghatkan
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Pendapatan pendapatn daspah, baik pangoutan vang inten
ail, wajme dan lertibh Lerhadap sumbear samher pendapa
Fan, manpon dengan penggal ian sumber heaangan barn
Feninghatan hessopunan serta parballan aparatur pemerin
tah dasarah {(Sarvountoro, 2 1974)
Remelnranan hohongan antars pemerintah dasevah dan  pusat
Mitinisnm darl sagt otonomi daserah sangal diperlnkan Hal
Levrsaelhmt cdilahnlan mengingat pembangunan dilaksanakan he -
gednruh pelosok tanah air. Palahsannan otonomi daerah di-
harapkan dapgat meniamin perhembangan dan pembanganan Jdas-
ruh, dimans Lelah dilakganakan hersama sans secars dehon
sentranl Delivnsantras) adelah pslimpahinan wewsnang dari

pemarintabh pusal hapada veang dibawahnva secsrs varl ihal

3 2 Hubungan Beuandgan Antara Pemerintah Pusat den Daerah
Hubmingsan  kenangan sntara pemarintah pusat dan  da
#rah dapalt dilaknlkan wmelalul pendekatan
1 FPendelntan hapitalisast, vaitn hubungan antars posat
dan dasrah dalaw segi henangsan atas dasar nsaha homer
sial  FPuast eelshohksn investasl di daerah, dengsn hs
rapnn pemarintah dasrah vang mengelolanys onbtak  asahe
rand heraifal homersial KEsuntungan vang didapat dibe
rikan hapmds pussl sehagail deviden atan nntok  heper

tamn memper inea naahesnvas  Sebaglan labas meniadi milik

Famin



Pemndebtalan Snmbear pendapstan ( Tnoome Sonrces Approachb
Fendelatan ind mendasgarkan pads pemberian  sumber-aom
her pendapatan oleh pusst hepada daerah. Pembearian inid
dapal  hernps gevenang anioh weniheati  sehagian dari
pungalan vang Jdllakakan aleh atan altas nams passt
Pandahatan belania (Rxpendlitore Approsch)

Feandekatan ini didasarkan pada kebutohan peangeluaran
biavn bhiava antnk soatn provel atan bidang kegiatan
tertentn bagl pemda

Peudehsatan Eomprehenasip (Comprehensive Approach)
Pandeakatean inl didasarcrkan pada pemberian wewanang ke
pada  dasrah unbink membiaval pengeluacran-peEngeluaran
dasrah dan mencobs ankbaohk menpertspukan antara somber-
sumber  pandapalban dan targal bealania Sumbher -sumhber
pamlapatan vang holeh dikelola sependhnyva oleh  dasrah
itn mandivi merapakan pendapatan asli deerah Pendeka -
ban ini sering digsesbnt pendekstan devisil, Earena jiks
damrah mengslamnl deviasit saha punsat perin  memhsrikan
himntuan

Helalni 4 pendehalan diatas diperoleh penielasan

bahua antnk wenntbtup kebotohan pembangonan 41 dasrah., ho-

biangan henangan antara pnsat Jdan daerah hisa dilakokan

demun meanshkankan lebih deholo akan tanggung jswab penda

dninm wmembinvail pembangonan di dascvahnya Bila tidak on

knp harnlah pusat ihkat se=embanto mengatasinva, Dalsm pralk-
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teknen pembinvaan pesbangnnan dengan kekoatan ssndird ti
daklah beararti vang membiavail hanya pemds anin, Pembangn
tan Jdarrah tidak semnta -semata meniadi wmonopoli  pemnds,
telapi inga meniadil tangang jawab daerah vang harsanghn
tan  Arlinva pawds bhersams -sans ralival hertanggung inuab
terhiadap lercapainva tunjinan pembangunan 41 daershnva  Wa
I dart tanggung jawab rakyalt terhadap  pewsbangonan o
dacrnbnvae  anltars Iain adalah dalam hentuk dans suadays
mmmvarahat imbangan, avtinva soatu progras/provelk hbiss
main  Jdibisvai bersama ssos anlora pesda dan pemerintah
pusal . bhils targel dan tuiosn pembangunan belum lterospai
hanva dengan dans dari pemda dan masvarakat Hal ini  ae
suat dengan habangan keonangan antars psmerintah posat dan
dnrrah herdasarian pﬂnﬁakatnn pendekalan vang ada. walau

pnn pemda hsrns tetap mengusshakan agar pendapstan dssarcsh

lerna wmeninghat

3 3 Sumber-Sumber Eeoangun Regara dan Kenangan Dacrcah
Sumbar samber  panerimaan negara antara lain  dapal
digotanghen :© (Hasmrl Maris, 198685
I Pajnk
Herupshan pemhararsan kopada negars oleh  rakyst  vang
fdapat  dipakasksn dengan atan tanps hnlas jisaa seacara
Tangmng dapat ditunink . Dassr pengennan paiak  adalah

da atan tidasknvys obvek paiak, tanps melihat apakah ab
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vek pajak tersbut sda di daerah miskin atau tidsk mis-
kin.

2. Retripusi
Merupakan pembayaran dari rakyat kepada negara, dimansa
dapab dilihat adanya hubungan sntasra balas Jasa secsara
langsung diterima dengna danya pembaysran tersebut.

3. Keuntungan perusahan negara, baik yang bersifat monop-
0li maupun vyang bersifat non monopoli.

4. Bareng-bsrang milik penerintah (saham-saham yang dipe-
gang negara, den sebaginya).

5. Denda-denda dan perampasan-perampasan untuk kepenting-
an umumn.

6. Hak-hak waris stas harta peninggalan terlantar.

7. Hibah-hibah wasiat dan hibah-hibah lainnya

B. Hencetahk uang.

8. Pinjaman.

Salah satu sumber penerimzan negara yang paling menentu-

ken adalah pajak, termasuk diantaranya Pajak Bumi dan Ba-

ngunan .

Adapun sumber-sumber penerimasn dana vang dimiliki
pemerintah dasrah, antars lain berasal dar{ paisk, retri=
bugi, prusahaan daerah serta usaha-usaha lainnya. Suwber-
sumber dans ini antara lain yang harus diusahakan pelilng-
katannya. Untuk itu Pemds Tingkst II Banvuwangi harus da-
pat meningkatkan pend&patgp sesuai dengan meninghstnya

pembani@gonan vang dilsaksanakan.
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3.4 Paiak

Seperti disebutksn psada bab I di halaman 1 bahwa
vang dimaksud dengan pajsk menurut Prof. DR. P.J.A,
Adriani adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksa-
kan) vyang terhutang oleh yang wajib membavarnva menurut
peraturan perundasng-undangan, dengan tidak mendspat pres-
tasi kembali, wang langsung dapat dituniuk dan vang guns-
nya untuk membisvsei pengsluaran—pangeluaran umum bherhu-
bung dengan tugas negara untuk menvelenggarakan pemerin-
tahan. (R. Santoso Brotodihardio, S.H. 19391)

Rarena pajak itu dibuat oleh pemerintah dengn kese-
pakatan dan disetujui oleh Wwakil-wakil rakyat vang duduk
di DPR dan diberlakukan zebsgail undang-undang, maka iuran
terwebut dengan sendirinya merupakan sustu kewajiban.
Apabila tidak dipatuhi atau dilsksanakan, demi keadilan
dan k&pentingan rakyat terbanyvak (masyarakat) tentu akan
dipak#akan dengan kebijsksanaan vang sebaik-baiknya. De-
ngan demikian terkandung arti dalsm sistim perpajakan di
negttra kita, bahwa pajisk tidak akan menambzh beratnya ke-
hidupan rskyat, dan apabila ada yvang nyata-nyata kureng
mampu  untuk memenuhi kewajibannys maka pemerintah #apst
memberiksan pertimbangan-pertimbangan/kebijaksanss=fi Sesusi
dengan kemampuannys itu, yaitu nilai kemanusiaan dan ks~
adilan. Namun karens pajak itun merupakan kewajiban, haksa

bagi seliap rakyat yang telah memenuhi svarat sebsgai
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subyek psjak dan semus badan ussha vang melalsikan stau
mengabaikan pajiak skan terkena oleh paksasn (surat pak-
saan, Denda, Pensitaan, Pidana kurungan, dan Pidsna Pen-
jara). Besar kecilnya jumlah pajsk tergantung dari besar-
nya nilai obyek pajak vang dimiliki/dikuasai. (@. Karts-
sapostra dkk, 1889} |

Ada dus hal yang timbul dari aktifitss penerimaan
pajak oleh pemerintah, yaitu :

1. Siapaksah yang membayar pajak, dan
2., Sispsakah yang pada skhirnya menderita beban pajak.
(DR. Guritno Mangkoesoebroto,M.Ec.1831)

Aspek vang pertsma kurang menarik bagi paras ahli
keuangan negars, oleh karena telah jelss pihak-pihak vang
membayar suatu jenis pajak (waiib pajak) tertentu, vaitu
orang atsu badan vang disebutkan dalsm Undang-undsng pa-
jak. Misalnya pajak penghasilan suatu perseroasan, vang
menjadi wajib pajak adalah perserosan tersebut, Dalam bi-
dang hukum suatu perseroan diasnggap sebagai suatu indivi-
du, sama seperti orang.

Aspek keduna, vaitu siapa vang sebenarnya menderita
beban paisk tidaklah sesederhana aspek pertamas, oleh ka-
rena pihak yang membavar pajak atau wajib pajak mungkin
bukanlah pihak yang menderita beban pajiask. Dengan kata
lain waiib pajak tidak menderita beban paisk spabila iz

dapat melimpahkan beban pajiask pads orang lasin. Hisalnya



snatn pajak perseroan, walaupun dikenakan tmrﬁadap laba
suatu perseroan, tetapi buksn perseroannya sediri yang
menderita beban pajak ksrena perserocan hanyvalah suastu ba-
dan usshs, beban pajak dapsat dideritsz oleh pemilik perse-
roan (pemilik modal), beban pajak perserocan mangkin Juga
diderita oleh konsumen apabila paisknya tersesbut menye-
bebkan harga-harga hasil produksi naik ssbesar pajak. Pa-
jak perseroan dapat pula menjadi beban pemilik Ffaktor-
faktor produksi apabils pajak tersebut menvebabkan pener-
imaan bersih (net earnings) para pemilik faktor produksi
menurun. Teori ysng menganslisis pihak vang menderita be-
ban pajak disebut teori beban pajak (tax inecidence theo-
rY ).

sebuah Undang-undsng pajak baru bisa di undangkan/
diberlakukan jika telah memenuhi syarat-syarat : yaridis,
ekonomis, dan finansiil.
A. Byarat Yurudis

Setiap Undang-undang psjsk harus menuniukkan adsnva
keadilan dalam bidang perpaiakan, artinva pajak vang akan
dipungut dari rakyat/penduduk harus wajar dan sepadan de-
ngan kemampuan janghauan rakvat untuk memba}arnya, Fajak
harus terpungut dari seluruh wajiib pajak dengan seadil-
adilnya. Atau dengan kata lain : Pajak harus merupakan
suatu kewajiban bagi setiap wajiib pajak untuk melunssi-

nya, dimana pajak telah diatur dengan seadil-adilnva ka-
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rena disepadankan dengan kemampuan rakysat dan penghasilan
rakyat sebagai wajib pajak. Adanva prosentase vang sera-
gam bagi pemungutannva, tatacara pemungutan dan penagihan
serta pengajuan keberatan vang seragam, serta pulas pembe-
rian ssanhksi-sanksi vang seraspgam bagl setisp wajib pajsk
vang mengabaikan kewajiban pajaknya., kesemusnya itu ter-
masuk Byarat-syarat yvuridis.

B. Sysrat Ekonomis

Bahwa Undang-undang pajak vang akan diperlakukan/
diundangkan haruslah memenuhi syvarat ekonomis, asrtinva

- Besarnya Jjumlah pajak yang menjadi kewajiban wajib pgs-
jalk berdassarkan Undang-undang pajak itu harus dapat di-
bayay/dilunasi dari penghasilan waiib pajsk tanps me-
ngurghgi kekavsan atsu apa vang telah dimilikinys.

- Keténhtuan pajak berdasarkan Undang-Undang pajak itn ja-
ndgan Sampail menisdikan lemahnva atau menghalang=-halangi
peritébmbangan ekonomi masyvarakst, terutams perdsgarngan
dan perindustrian harus tercegah kematiaannva akibat
dikenakannva ketentuan-ketentuan pajak tersebut:

- Ketenangan hidup masysrakat dalam mencukupi kebiitihan
bahatl pokoknya tidak boleh terhkursngi akiﬁat diberlehii-
kennvya Undang-undang pajak, ﬁisaln?a ketentwan epaihk
ntas sandang pangan yang memberatkan psfEd pemasolnya
vang ©lomatis skan membersthkan pula masyvarakat Kbinsa=

mennya .
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(hal ini disebut kemiskinan individu). EKemiskinan vang
diderita suatu golongan masyarakat karena struktur so-
sial, masyarakat itu tidak dapat ikut menggunakan sumber-
sumber pendapatn yang sebenarnyas tersedis bagi mereka
(Selo sumardijan, 13880).

Pemerintah telah bertekat untuk benar-benar menang-
gulangi kemiskinan, Usahs ini dimulsi dengsn pendataan
desa miskin di seluruh Indonesia vang kemudian penangan-
nya di tuangksn dalam Inpres Desa Wiskin (IDM), kemudian
diperbsharni dalam Inpres Dess Terpadu {IDT}.I

Dalam Podes BP (Potensi Dess Sensus Penduduk) 18990,
BFS menggunaksn 27 varisbel di desa dan 25 Variabel di
kota untok mengukur daerah miskin.

Henurut Mubyarte (1993) dari keseluruhan variabel
indiliator kemiskinan ini, setiap desa miskin dapat dite-
lusuri sebab-sebab utamanva mengapa menjadi miskin. Ads
desa vyang miskin karens dess yang bersangkotan Sangat
terpeticil, Jjsuh dari pusat kemaiuvan, seﬁingga berbagsai
fasilitas pendidikan, kesehatan, dsn pemasarsn ha=il pro-
dukei tidsk tersedia, Ada desa-dess yang menisdi miskin
senfAta-mata karena pertumbuhan penduduk éangat tinggi,
sehingga tanah-tanah pertanian dan sumber daya alam Se-
tempat sama sekali tidak mencukupi untuk menjamin pendi-
duk dapsat hidup dengan sehat. Karena di dess-desa lerses

but terdapat pusat-pusat pemukiman kumuh karena migdresi
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dah menjadi 3, yaitu miskin, miskin sekali, dan sangat
miskin

Beberapa =ahll ekonomi mendifinisikarn orsng miskin
adalah
1. Tidak memiliki tanah pertanian.

2. Tidak berpendidikan/berpendidikan rendah/tidak memili-
ki ketrampilan.

3. Tidak memilikl kemampuan managerial.

4. Tidak memiliki modal,

Berdasarkan pendspat-pendapst diastas, pads pokoknva
kemlishkinan adalah sustu kondisi kehidupan masvarakat se-
cars egkonomis berada pads standsard hidup wvong rendah. Da-
lam pengertian yvang kompleks standard hidup diartikan se-
bagai faktor-faktor kehidupan ysng sensntissa dibutuhkan
oleh setiap orang. Miszalnys pangan, sandang, papan, kese-
hatan, dan pendidikan serts macam pockerisan vang dibawah
kehidupan normal. Standard hidup veng rsndah umnmnvs ber-
asal dori rendahnva sumber dava além, rendahnys  kwalitas
sumber daya manusia, rendahnva pengussasn modal, keterba-
laksngan tehnologi dan dilain fihak disebabkan nleh [ak-
tor demografi wvang kurang menguntunghkan Ya;g antara 1lain
disebabkan o0leh adanva pertumbuhan pendudulk wvang tidak
terkendsli, penyebaran penduduk yang kurang merata, maua-
pun sistim kelembagaan serta pransta sosial vang tidak
menjamin adanya pemeratasan dan atan keadilan sosial bagi

masyvarakat.
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Dengan demikian sebagai pelaku ekonomi. orang mis-
kin fersebut tidak dapat berbust banyak. Oleh karenanya
sulit bagi mereka untuk dapat keluar dari siklus kemiski-
nan, karens terjerat oleh lingksaran setan (¥Yicius

Circle},



BAB 1V
PEMRAHASNAR RRALISAST PENRRIMAAN PBB DI DARRAH MYSEIN
DAN DAERAH TIDAK HISKIN DI DAERAH BANYUNARGT

1 1 Desa Desa Miskin di Kabupaten Banvuwangi

Af%eperti disbuthen pada bab IT di halawan 23 bahuna
praossntasns kemisakinan di Kabupaten Banvawangi tervgolong
rendah Prosantase sehesar 5,143% tersebut di selurah Ja-
va Timnr meropakan promsentame terendah smetelah Surabava
yang prosentasenyae sebesar 2 464%. Tetapi prosentase he-
mimkinan di1 Kabupaten Banyuwangi jisuh lebih rendah jika
dibandingkan dengan daerah-dasrah Isin 41 Jauwa Timur
(Lampliran 18>

Pi Propinail Jswa Timar terdapat 8. 381 desa, 1988 de-
aa termasnk desa miskin, 9 desa diantaranys terdapat di
Eatmpaten Banyuwangi atau sekitar 0,48%. (Diraktorat Pem-
bhangunan Dessa Propingi Jawa Timar 188949
Admpun 9 desa vang teramsuk miskin tersebnl adalah <desa
Bagoredo o1 kecamatan Srono, desa Cantunk, Alaswmalang, Pa-
flang dan Benelan Kidul d1 kecamntan Singojuruh. Desa Ba
kungan, Jelun, Renjo dan Baniar dl hecamatan @ 1lagah. Dari
8 desa tergahat, tarnyats sehagian besar (A desa) terle-
tak di dataran tinggl, vaitn dess-desa di kecamstan 8i
ngojurnh dan kecamatan Glagah. EKecamatasn Singojuruh ter

lelalk i sekitar lereng gnnung Raong, sedanghan hkecamatan
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Alagah terletak di sekitar kaki ganung Tien (Eantoar Sta
tistih Banvowangi 19939

Seperti  disebnthan dalsm bab TT11 halaman 35 hahua
#alah antu krilteria desa wiskin adalah dean terpencil se-
hWingga kekurangan sarans dan prasarans Hunghin karena
desa desa  wishin di Banyowangi terdapat di dasrah pegu-
mmngan  vang pada umumnya di dssrah geperltl inl sarana-
sarana pendidikan, inforesasi, transportasl serts HArANA-
anrana  nmum lainnyas sangat tnrhat;ﬂ Jumlahnya, sehingga
menvabablan penduduknyas meniadi terbelakang vang hkewmudian

wmengnkibabthan timbulnva kemiskinan .

4 2 Perbandingen Prosentase Realisasi Penerimaan Pajak
Bumi dan Bangunan di Daerah Miskin dan Daerah Tidak
Hiskin
Untuk mengetahnl prosentase realisasl penerimaan Fa-

dnk  Bowi den Bangunan di daerah miskin dan dasrah tidak

miskin d1 BEabupaten Banyuwangi, diambi)l dess-desma di FKe-
camntan Srono, Singojorah, dan Glagah sebagai sampel pe-
nelitian. Bemusanys ada 36 dess, terdiri dari 9 dess wie
kin dan 27 desa tidah miskin

Bevdamarkan data data vang adas pada lawmpiran 1. maka

dapal disasan tabel sehagai berikut ini

s



Tahwel 4.1

Tahun

1969
18280
1997
18962
1883

N

REALISAST PENERTMAAN PBB DI DAERAH HISKIN DI
KABUPATEN BANYUWANGT ANTARA TAHUN 18989 - 1803
JUKHLAN JUNLAN x
ERETETAPAN PENYETORAR
Hp._;TH nn3a . 631 Rp 778 858038 88, 868%
Rp 7TR2Z 017 .4B0 Rp 790 8920 B75h 99, 88%
Rp 733 483, 223 Bp 814 168 478 110,98%
Rp. B37.188 840 Rp 815 924 843 a7 ,48%
i 836 341.749 Rp 821 087 488 BA, 20%

Tabhel 4 2 REALTSAST PENERIMAARN PBB DI DAKRAH TIDAK NHIS

KIN DI KABUPATERN DBANYUWARGI TAHUR 1983 - 1993
Trlem JUHLAH JIHLAH R
ERTETAPAN PERYETORAN

B (STt = B SRS T
1969 Hp B8 980, 314 993 Rp. B.835, 351 345 Ha arx
1990 Rp. 8.893 576 062 Rp. 9.083 285 777 102, 13%
1o Rp. 8.440.73)1.305 Fp. 8.171.823.871 o97.,15%
1892 Rp 8. 085 742 108 Fp. 8.235.5585.173 101, 85
1983 Rp. 8.300.822.759 Re. 9 251,788 558 g3, mx

Hntnk mengebtahni apakah terdapat parbadasn ralisssi

penerimasn PRB antara dasrah miskin dan daerah tidshk mis-

Bin digonakan sanalisis ojil

Darl lampirvran 2 ,maka diperoleh hasil perhllbangan,

t hittung

-0, 18,

uedanghan

dAimann

i tabelnyvs mebesar 3,1832. Hal

ini herarti tidak mda parbedaan Lerhadap realisssi penar

impan

Paiak Bumi dan Bangonan antara dasrah

miskin dan

dasrsh tidak miskin i Rabupaten Daervah Tingkat TIT Banyu-

wrang



BAB V
EESTHPHLAN DAN SARAN

% 1 Keslepulan
Pari dats-data vang ada di lampiran 1-17 merta her-

dasarkan hasi]l analisis di bab IV, maks dapat ditarik ke

simpulan sehagal berikat

1. Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan dari  tahon 1988
hinggn tahan 1883 asscara nominal selaln mengalnmi
kenaihan halik d4i daerah miskin manpun di daerah tidak
mishin

2 Realimasi penerimaan Paiak Buwi dan Bangunan Jdi dmerah
miskin anlars tahun 19889-1983 ternvats hanva bisas
memennthl target pada tahon 1991, sedanghkan untok tahun
taan, 1990, 1882, dan 1893 tidak bisa memenuhi target
Fenlisasi penerimasn FPaisk Bumil dan  Bangunan uantuk
dasrah tidak miskin antara tahun 1989-18583 hisa wmeme
nithl targel pads tahun 1990 dan 1992, sedangkan ountolk

tahun 1988, 1881 dan 1993 Lidak bisa memenuhi target .

5 2 Saran

Baran  yang perlun dikemakakan dalam kaltannyye de-
ngan resalissst penerimasan Pajak Boumi dan Bangonan antara
dasrah miakin dengan daserah bidak mishin 41 Kabupstan Bs-

nrupnngi adalah

411



)
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ntuk  lebih meninghkatkan fumlah penerimaan PRE vang
antara tahun 1989--1993 nmumnya selalu meningkat, makas
hpava untonk melakakan penarikan PBEB harus lehih di
Linghathan . Disamping ita juga perln lebibh  ditinghat -
knan lagi kessdaran manvarakalt untuk membayar Pajak me-
18lul  penvuluhsn dan penarangan baik di tingkst deass
nanpun kecamat an

Dengan welihat henvabtaan hsahun ternvata halk daarah
mishin manpnn Jdasrah tidak miskin wempunvai kemampinosn
vang mama dalam memsanhi Lardel penarimasn Paiak  Bumi
dan Bangunan vang telah di tatapkan di daerah masing
wssing, maka diharapkan para aparat psjask dapat lebih
realislis dalam menstaphan Earget penerimasn Pajisk Bu-
mi dan Bangunan eehinggns prinaip-prinsip keadilan «a-
lnm perpaiaskandapst terlakaana dengan baik. Selain ita
diharaphkan para aparat dan instansi perpajakan dapal
neminghkatkan hoardinasi, sehingga dapat bekerias labih

aefahtif dan elfinien.



DAFTAR PUSTAEA

Abdullah Heidar,Drs.,M.Phil,Upava Mensentaskan Kemiskinan
Melalul Pendekatan Institusional, dalam Ecpoce HNo.
12 Tahun IV, 1894

Bintoro Tjokro Amijoyo, Pemikiran Tentang Teori Pembaneu-—
nan Nasional., PT. EKarva Husanbtar, Bandung., 1380.

Bambang Waluyo., S.H., Pemeriksaan dan Peradilan Dibidang
Perpajakan, Sinar Grafika, Jakarta. 1991.

David H. Peny, Kemiskinan: Peranan Sistim Pasar, UI-Press,
Jakarta, 13%0.

Dumalry, @ 2
EPFE, Jagaakarta, 1983

G. M. Meier dan Baldwin R.E., Ekonomi Pembapsunan. Bhara-
ta, Jakarta, 1872.

G. Hartasapoatra, E Knmarudin Rience G. Kartasapuetra.

Eina ﬂkaara, Jakarta, 1989.

Guritno Mangkoesoebroto, DR, Mec. Ekonomi Publik, BPFE,
Jogjakarta, 1991.

Hadi Prayitno, Pengantar Ekonomika Pembaisgunan. BPFE, Jog-
Jakarts, 1888,

Irawan, W. Suparmoko, Ekonomi Pembansgunan, BPFE Jogjaksr-
te, 1992,

Jarwanto, Statistik Induktif, BPFE, Jogjakarta, 1888.

Josep Riwo Kuno,
Hajawali Pers, Jakarta, 1988,

Masri Maris, Keuaneapn Pemerintah Daerab di Indonesia, UIP.
Jakarta, 1986.

Murdivanto Poerbangkoro, DR,SU, Penegentasan Eemiskipan
Dengan Pendekstan Sumber Dava Manusia, Dalam Ecpose
No. 12 Tahun IV, 1994.



Mubyarto, Prof,
Paper Konggres ISEI XII, Surabaya, 1993.

R. Santoso Brotodihardjo, S.H., Pengaptar Ilmu Hukum
Pajak, PT Eresco, Bandung, 1991.

Rochmat Soemitro, Padak Ditinjau Dari Segi Hukum, PT.
Eresco, Bandung, 1881.

Sayvogvo, skin ; ipas
Desa., Prisma No. 3 Tahun IV, 1883.

Selo Sumarjan Dkk, Kemiskipan Struktural Suatu Bunea
Bampai. Yayasan Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta, 15980.

Thee Kian Wie, DR., Pemerataan—-EKemiskipan-Eetimpangan,
Sinar Harapan, Jakarta, 1581.

UUD 45, P4, GBHN (Tap MPR Ne II/MPR/1993), UIP, Jakarta,
1983.



Lampiran 1

PROSENTASE REALISAS] PERERIMAAR PBB DI DAERAH MNISKIN

DAN DAERAH TIDAK MISKIN DI EABUPATEN BANYUWANGI

ANTARA TAHUN 1989 - 1993

Fada tahun 1988 terdapat data-data sebagai berikut:
Realisasi penerimaan PBB daerah miskin = Rp. 778.958. 039, -
Target penerimaannva = Rp. T779.003.831,-

Rp. 778.956.038, -
Haka prosentase realisasinya

* 100 X

Rp. 779.003.831, -

89,88 %

n

Realisasl penerimaan PBB daerah tidak miskin =
Rp. 8.835.351.345, -
Target pensrimsannya = Rp. 8.980.314.983, -
Rp. P.B35.351.345, -

Haka prosmentase realisasinyas = x 100 %X
Rp. B.98B0D.314.993, -

= 98,40 %
Pada tahun 1990 data-data vang ada sebagai berikut:
Realisasi pensrimaan PBB daerah miskin = Rp. 790.920.675, -
Target penerimaannya = Rp. 792.017.460, -

Rp. 780.920.875,-

Haka prosentase realisasinya x 100 X

Rp. 792.017.480, -

899.868 X
Real isasi penerimasn PBBR daerah tidak miskin =

Rp. 9.083 265.777,-

Target penerimaannya = Rp. A 893.578.082,-



Rp. B.083.265.777,-
Haka prosentase realisasinya = x 100 X

Rp. B.893.576.082, -

102,13 X

Fada tahun 1991 terdapat data-data gsebagail berikut:
Realisasi penerimasan PBB daerah miskin = Rp. 814.188.478,-
Target penerimaannya = Rp. 733.4983.223.-

Rp. 814 .188.478, -

HMaka prosentase realisasinya = x 100 %
Rp. 7353.493.223, -
= 110,98 X
Realisasi penerimaan PBB daerah tidak miskin =
Rp. 9.171,823.871, -
Target penerimaannya = Rp. 9.440.731.305, -
Rp. 9.171.823.871,-
Maka prosentase realisasinya = x 100 X

Rp. 8.440.731,305, -
87,15 %

BFPada tahun 19892 terdapat data-data sebagai berikut:
Realisasi penerimaan PBR daerah miskin = Rp. 815.824.843, -
Target pesnerimaannva = Rp. 837,188 .840, -

Rp. B815.924.943,-

H

Haka prosentase realisasinva x 100 %X

Rp. 837.166.840, -

87,48 X

L]

Realisasi penerimasan PBB daersh tidak miskin =
Rp. 8.235.555.173, -



Target pPenerimaannya = Rp. 8.085,.742.109, -

Maka prosentase realisasinys =

i

Rp. 8.235.555.173, -
®* 100 %X

Rp. 9.085.742.109, -

101,85 2

Pada tahun 1993 terdapat data-data sebagai berihkut

Realisasi penerimaan PPB daerah miskin = Rp. 821.087 .488, -

Target penerimaannya = Rp. 8386.

Haka prosentase realisasinya

341.749, -
Rp. 821.087 488, -

Bealimasi penerimaan FPBB daerah tidak miskin =

Rp. 8.2651.788.558, ~

Target penerimaannys = Rp. 9.300.822.759, -

= x 10D %
Rp. B3B.341.749, -
= 88,20 %
Rp. 8.251.788.558, -
x 100 %

Haka prosentase realisasinva =

Rp. 8.300.822.759, -

83,01 %



Lampiran 2

ANALISIS UJI BEDA UNTUK NENGETAHUI APAKAH TERDAPAT
PERBEDAAN PROSENTASE REALISASI PENERINAAN PBB
ANTARA DAERAH NISKIN DAN DAERAH TIDAK MISKIN.

intuk itu dipakai analisis ujii-t, dengsn rumus

=
i

dimana

Sq

n

X=X

{Jarwanto, 1888)

Dengan tingkat kevakinan 95%.

D

Sdf{n

Standard Deviasi

Banyvaknya Pasangan

Berdasarkan data di lampiran 1 dapat disusun sebuah

tabel bearikut

Tahun X Y D -
(%) (%) (D -D )2
1989 98,40 88,89 -1,589 1,89
1880 102,13 a8 ,80 2.33 27,25
1881 97.15 110,99 -13,84 119,902
1882 101,65 a7 .48 1,19 50,128
-14.49 206,204

X adalah prosentase realisasi

tidak miskin.

Y adalah prosentase realisasi

mimkin,

D=X -

penerimaan PRB di

penerimaan PEB di

da-erah

da-srah



=|

= B/n

~-14 ,49/5

-2,88

Standard Deviasi

fa
=
"

1 (D - D)2

H
IH

1 % 208,204 = 7,18

Sq/4n
-2,88

n

7,18/45
~-2,88

16,05

l

-0,18

Jadi thitl‘ll‘lﬂ = -0,18 sedangkan tt!bﬂl nya = 2,132 .



DAFTAR REALISASI PENERIMAAN PBB

FER 31 MARET 1989

Ho| Eecsmatsn/Kelorshsn Jumlah Jumlah X
Eetetapan Penyetoran
Kecamatan Srono

1| Desma Bagoreio Rp. 24 .556.732|Rp. 24.560.700|100,02%
2| Desa Kebaman Rp. 21.447 755|Rp. 21.500.845]100,25%
3| Desa Parijatah Enlon [Rp. 15.120.223|Rp. 15.120.450 100, 00%
4| Desa Parijatah Wetan |Rp. 18.587.445|Rp. 18.800.327 100, 20%
5| Desa Sukonatar Rp. 33.541.735|Rp. 33.5684.400|100,07%
6| Desa Sumbersari Fp. 41.554 . 635|Rp. 41.578.320|100,08%
71 Desa Wonosob:o Rp. 18.046.735|Rp. 19.098.220{100,28%
Jumlah Rp. 171.835.280|Rp. 172.021.282(100, 11%

Sumber : Dinas Pendapatsn Dserah Tingkat IT Banyuwangi, 1989




DAFTAR REALISAST PENERIMAAN PRB
KECAMATAN GLAGAH
KABUPATEN BANYUWANGT
PER 31 MARET 1969

Hol Recamatan /FKelurahan Jumlah Jumlah E
Ketetspan Fenyetoran
Kecamatan Glagah

1| Desa Bakungsn Bp. 3.550.7a5|Rp.  3.550.898|100,00%
2] Desa Banjsr Bp. 7.208 245|Rp. 7.2889 340|100,002%
3| Kelurahan Banjarsari |Rp. 5.479.246|Rp. 5.480.150|100,02%
4| Desa Glagah Rp. 5.155.327|Rp. 5.155.420|100,00%
5] Desa Gomuok Rp. B.555.428|Rp. 8. 556.285|100,01%
B Desa Jealun Fp. 6.488.205|Rp . 8.500.185] 146,42%
7| Desa Kampunganyar Rp. 7.525.793|Rp. 7.528.295|100,01%
8] Desa Kemitren Bp. 3.258.125|Rp. 3.258.110|100,03%
9] Desa Kenjo Fp. B.755.241|Rp. 8.755.242|100,00%
10} Desa Klunoing Rp. B8.460.145|Rp. 6.460.240(100,00%
11| Desa Licin Fp. 7.120.140|Rp. 7.120.250(100,00%
12| Desa Olehsari Bp. 5.120.348|Rp. 5.120.556(100,00%
13| Desa Pakel Rp. 3.340.145|Rp. 3.248.245| 97,18%
14| Desa Paspan Rp. 7.844 248|Rp. 7.599.978| 99.42%
15| Desa Rejosari Rp. 3.142.300|Rp.  3.143.040| 100,02%
18| Desa Segobang Rp. 11.100.250|Rp. 11.098.950| 99,99%
17| Desma Tamansari Rp. 7.560.144|Rp. 7.558.798| 99,98%
18| Desa Tmansurueh Fp. 11.115.9568|Rp. 11.116.848|100,01%
Jumlah Rp. 120.870.1687iRp. 123.547.808]102,38%

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Tingkat IT Banvuwangi. 1989



DAFTAR REALISAST PENERTMAAN FBB
KBCAMATAN STNGOJURIH
KABUPATEN BANYUMWANGI

PER 31 MARET 1989

Ho| Kecamatan Kelurahan Jumlah Jumlah X
Ketatapan Penyetoran
Recmmatan Singoinruh
1| Desa Alaswmalang Rp. ©.300.206|Rp. ©.250.998| 89,41%
Z|Desa Benelan Kidul Rp. 10.820.384|Rp. 10.820.395|100,00%
J|Desa Cantuk Fp. 8.425.338|Rp. 9.450.200]100,28%
4iDesa Gambor Rp. 7.550.185|Rp. 7.580.250(100, 13%
H{Desa Gendoh Rp. 14.120.284|Rp. 14.125.200{100,03%
B|Desa Gumirih Rp. 1B.250.423|Rp. 18.260.225|100,08%
TiDema Kemiri Fp. 28,185.346|Rp. 29.150.450| 99,95%
8|Desa Lemahbang Knlon |Rp. 4.850.250 Rp. 4.890.335|100,81%
S|Desa Padang Rp. 7.560.625|Rp. 7.562.735|100,03%
10{Desa Singolatren Rp. B.275.415|Rp. 8.275.415| 100,00%
11|Desa Singojuruh Rp. 10.438.275|Rp. 10.440.300( 100,04%
Jumlah Rp. 126 654 789|HRp. 126.686.503|100,03%

Samber : Dinas Pendapatan Dasrsh Tinghat 1T Banyvuwangi, 1989




DAFTAR REALISASI PENERIMAAN PBB

KECAMATAN SRONO

PER 31 MARET 1990

Ho| Kecamatan,/Kelurahean Jumlsh Jumlah 4
Retetspan Penyetoran
Eecamatan Sronc

1| Desa Bagorejo Rp. 25.356 900|Rp. 25.455 854 100, 39%
Z| Desa Kebsman Rp. 22.843.733|Rp. 22.844.800|100,00%
3| Desa Parijatah Kulon |Rp. 15.344 443 RFp. 15.344.500|100,00%
4| Desa Parijatah Wetan |[Rp. 18.780.344 Rp. 16.788.400(100,086%
5| Desa Sukonatar Rp. 33.790.5831Rp. 33.880.790 100,27%
6| Desa Sumbersari Rp. 41.738.44Z2|Rp. 41,738.500 100, 00%
7| Desa Wonosobo Rp. 19.102.550|Rp. 19.105,800|100,02%
Jumlah Rp. 174.756.995|Rp. 174.958.444 100, 12%

Sumber : Dinas Pendapatsn Daerah Tingkat II Banvuwsngi, 1890




KECAMATAN GLAGAH
KABUPATEN BANYUWANGT
PER 31 MARET 1980
Ho| Keoamatan/Kelurahsn Jumlah Jumlah X
Ketetapan Fenyetoran
Eecamatan Glagah

1| Dema Bakungan Rp.  3.554.321|Rp. 3.556.423|100,08%
2] Desa Baniar Rp. 7.286.425|Rp. 7.199.224| 98, 78%
3| Relurahan Banjarsari |Rp. 5.699.224|Rp. 5.721.328| 100, 39%
4| Desa Glagah Rp. 5.248.332|Rp. H.255,.7401 100, 18%
5| Desa Gumuak Fp. B.5568.7898(Rp. 8. 580.750 100, 05%
6| Desa Jelun Rp.  B.578.445(Rp. B.580.240| 100, 03%
7| Desa Ksmpungsnyar Rp. 7.554.2B8|Rp. 7.555.405 100,01%
8| Desa Kemitren Fp. 3,122 .475|Rp. 3.124.372| 100, 08%
89| Desa Kenjo Rp. B.798.756|Rp.,  B.800.888|100.01%
10} Desa Kluncing Rp. B.554.253|Rp. B.580,795(100,08%
11} Desa Licin Rp.  7.580,.255|Rp. 7.570.405| 100, 13%
12| Desa Olehsari Rp. 5.045. 246 Rp . 5.047.300) 100, 04%
13| Desa Pakel Rp. 3.244.792(Rp. 3.248.760|100,08%
14| Desa Paspan Rp. 7.840.885|Rp. 7.450,.798| 97,52%
15| Desa Rejosari Rp. 3.044.275|Rp. 3.050.250 100, 20%
16| Desa Segobang Rp. 11.150.945{Rp. 11.145.998| 99, 98%
17| Desa Tamsnsari Rp. 7.880.296|Rp. 7.799.979| 98,98%
18| Desa Tmansuruh Re. 11.128.275|Rp. 11,128.928100,01%
Jumlah Rp. 114.847.043|Rp. 121.353. 579|105,85%

Sumber : Dinas Pendapatan Dserah Tingkat IT Banyuwangi, 1980




DAFTAR REALISAST PENERTMAAN PRB

KECANATAN STRGOJURU
FER 31 MARET 1890

Recamatsn, Kelurahsn Jumlsh
Retetapan Fenyetorsn
Eecamatan Singoiuruh
1|Desas Alaswmalang Rp. B.206 448|Rp. 8.300.555|100,05%
2|Desa Bemelan Kidul Fp. 10.550.295|Rp. 10.590.300|100,38%
3 Desa Cantuk Fp. 9.7268.588|Rp. 9.496.248| 97,83%
4|Desa Gambor Fp. i A Rp. 7.830.300|100,03%
SiDesa Gendoh Rp. : Rp. 14.151.150(100,01%
B|Desa Gumirih Rp. Rp. 18 550.650{100,15%
T|Desa Kemiri Fp. Rp. 29.250.225| 99,37%
8|Desa Lemahbang Kulon |Rp. Rp. 5.155.150]100,009%
SlDesa Padang Rp. Rp. 7.900.345| 100,83%
10|Desa Singolatren Rp. Rp. 8.400,.125|100,59%
11|Desa Singojuruh Rp. Rp. 10.560.345)100,33%
Jumlah Rp. 128.190.008|Rp. 127.985.393| 99,84%
Gumber : Dinas Pendspatan Deerah Tingkat [I Banvuwangi, 1990




DAFTAR REALISAST PENERIMAAN PBB

Rol| Kecamatsn/Kelurahan Jumlah Jumlah X
Ketetapan Femyetoran
Kecamatan Srono

1| Desa Bagorsijo Ffp. 25.214 .B48|(Rp. 25.214.800 100, 00%
2] Desa Kebaman Rp. 22.783.353|Rp. 23.163.838|101.87%
3| Desa Parijatah Rulon |Rp. 15.445 977 Rp. 15.446.267|100,00%
4! Desa Parijatah Wetan |Rp. 17.808.018 Rp. 17.808,718|100,00%
5| Desa Sukonatar Rp. 354.821.726|RFp. 34.821.726(100,00%
6| Desa Sumbersari Rp. 42.941.943{Rp. 42.941.943 100, 00%
Tl Desa Wonosoho Rp. 19.011.767|Rp. 19.011.787 100, 00X
Jumlah Rp. 177.827.8281Rp. 178.209.255 100,21%

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Tingkat IT Banyuwsngi, 1991




FER 31 MARET 1991

DAFTAR REALISAS] PENERIMAAN PRB
KECAMATAN GLAGAH
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122.712.908|Rp. 121.668.717| 99,15%

Rp.

Kecamatan Glagah
Kelurahsn Banjarssri

Dess Banjar
Dema Glagah
Drersma Shamake
Desa Pakel
Desa Tmansuruh

Desn Licin

Jumlah

Aol Eecamstsn/Kelurahsn

B8] Desa Kemitren
8| Dess EKenio

10| Desa KEluncing
12| Desa Olehsari

13

15| Desa Rejosari

1

2

3

4

5

6| Desa Jelun

T| Desa

14| Desa Paspan
16| Desa

17| Desa Tamansari

11
18

¢ Dinas Pendapatsn Daersh Tingkat IT Banyuwangi, 1991

Samnkwer



Lempiran 11
DAFTAR REALISAST PENERIMAAN PBB
ERCAMATAN STNGOJUR)
EKABHPATEN BANYUMANGT
PER 31 HARET 1991
ﬁt: Keamat an Felurahan Jumlah Jumlah 1_

Kmmtm_-ﬂimﬂjumh

1 Dega Alasmas lang Rp. 8.384 464|Rp. 8.488 821|101,01%
ZDesa Benelan Kidal Bp. 11,137 . 108|Rp. 11 464 186{ 102, 94%
J|Desa Cantuk Rp. 8._8089 . 850(Rp. 8._808 850|100, D0
4| Dega Gambor fpe. 7.857.181|Rp. 8.145.781|103,87%
H|Desa Gendoh Rp. 14.254 725|Rp. 14.581.796 102, 15%
BlDess Gumirih Bp. 16.8943.873{Rp. 17.556 664 103,82%
T|Dems Kemirid Ap. 30.019.385{Rp. 27.030.875| 90.04%
B|Desa Lemahbang Folon | Rp. 5.182 806| Rp. 5.182. 908 100, 00%
8iDesa Padang Fp. 7.891.222{Rp. 8 183.058|109.44%
It Desa Singolatren Fp . B.400.683| Rp, B .B16.076| 104 ,94%
11|Dess Singoiuruh RFp. 10.673.534|Rp. 11.054.002|103,38%

Jumlah Fp. 130.664 932|Rp. 130.344 .015| 99,753

Somber : Dinss Pendspatan Dserah Tingkat IT Banyuwangi, 1891



DAFTAR REALISAS] PENERIMAAN PBB
KABUPATEN BANYUWANGT

. PER 31 MARET 1992
Ho| Kecsmatan/Kelurshan Jumlah Jumlsh x
Retotapan Penvetoran
Fecamatan Singojoruh
1|Desa Alasmalang Rp. B.557.397 | Rp. 7.417.994| B8,80%
z|Desa Bemalan Kidol Fp. 10.959.341|Rp. 10.568.928| 96, 44%
3|Desa Cantulk Rp. 9.457 .814|Rp. 8.453.877]| B89,38%
41 Desa Gawbor Fp. 9.171.075|Rp. 9.171.075] 100, 00%
S5|Desa Gendoh Rp. 15.467.745|Rp. 15.467.707|100,00%
BiDesa Gumirih Rp. 17.0651.7684|Rp. 17.054.228|100,01%
7|Desa Kemiri Rp. 24.448.825|Rp. 24.418.991| 99,88%
BlDesa Lemahbang Kulon Rp. 5,100,298 Rp. 5.314.9141104,21%
8| Desa Padang Rp. 7.851.118|Rp. T.863.900] 100, 04%
10| Desa Singolatren Rp, 8,390,795 Rp. B8.400.073|100,11%
11| Pesa Singojduruah Rp. 10.734 900|Rp. 10.739.928] 100,05%
Jumlah Rp. 127.200.870|Rp. 124.871.613] 98,17%

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Tingkat 11 Banyuwangi, 1892




rEl:l Recamatan,/Kelurahsn Jumlah Jumlah
Ketetapan FPenyetoran
Kecamatan Glagsh

1| Desa Balongan Re. 7.625.088(Rp. 7.651.490 100,35%
2] Desa Banijar Rp. 7.304.013|{Rp. 6.904.112 94,52%

3! Kelurahan Banjarsari |Rp. - Rp. - -
4| Desa Glagah Rp. 5.882.129|Rp. 6.232.758|104,189%
5| Desa Gumuk Rp. B8.156.587|Rp. 8.086.348| 99,28%
6| Desa Jelun Rp. ©.918.893|Rp. 6.918.693 100, 00%
7| Desa Kempungsniyar Rp. 7.752.134|Rp. 7.801.539| 98,08%
8| Desa Kemitren Rp. 3.036.084|Rp. 3.038.084 100, 00%
8] Desa EKenjo Re. 9.528.402|Rp. 9.879.478|101,508%
10)| Dess Kluncing Rp.  7.6853.114|Rp. 7.7685.882|101.47%
11| Desa Licin Rp.  9.832 430|Rp. 10.1869 591|103,43%
12| Desa Olehsari Rp.  5.038.027{Rp. 5.038.027|100,00%
13| Desa Pakel Rp. 3.827.023|Rp. 3.801.730| 99,34%
14| Desa Paspan Rp. 7.708.735|Rp.  7.724.197|100,20%
15} Desa Rejosari Rp. 3.034 4686|Rp. 3.034 .488) 100, 00X
16| Desa Segobang Hp. 11.B25.487 Rp. 10.941.713| 94.12%
17| Desa Tamansari Rp. 7.488.795|Rp. 7.308.585| 97.62%
18| Desa Tmansuruh Rp. 11.512.7968|Rp. 11.512.798|100,00%
Jumlah Rp. 124.021.995|Rp. 123.417.711| 89,51%

Jumber : Dines Pendapatan Daerah Tingkat I1 Banyuwangi, 1992
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DAFTAR REALISAST PENERIMAAN PBB

Kecamatsn Srono

Febmman
Parijatsh Eulon
Parijatah
Sukonatar
Sumbersar i

Bagoreio

FERERES

Ho| Kecsmatan/Kelurahan

=MNOS R O~

148.822.364| 85,24%

: Dinas Pendapatan Daerah Tingkat II Banyuwasngi, 1993

Fp. 174 .586.204 |Rp.

Jumlah

Sumber



Leampirsn 18
DAFTAR REALISASI PENERTMAAN PBR
EHCAMATAN STRGOUURIH
KABUPATEN BANYUWANGT
PER 31 MARET 1993
Ho| Eecsmatan,/Felurahsn Jumlah Jumlah
Ketetapan Penryetoran
Recamatan Singojaruh
1|Desa Alaswmslang Rp. B8.456.468| Rp. 7.185.303| 84,
21Desa Benelan Kidul Re. 11.211.129|Rp. 10.133.509| 80
3{Desa Cantuk fp. ©9.414.113|Rp. 9.418_354 100,
4|Desa Gambor Rp. 9.078.338|Rp. 9.080.571(100
S|Desa Gendoh Rp. 15,363.390|Rp. 14.044.300| 9
BlDesa Gumirih Rp. 16.489.161|Rp. 18.486.911|100
T|Deaa Eemiri Rp. 24.524 930|Rp. 23.434.335( @95
B|Desa Lemahbang Kulon |Rp. 4.8926.871|Rp. 407 432 8
9| Desa Padang Fp. 7.786 . 899| Rp . 7.793.570] 100
10| Desa Singolatren Rp. 8.633.570{Rp. 7.B28.748| B88,34%
11|{Desa Singojuruh Hp. 10,509 420iRp. 10.523.492| 100, 13%
Jumlah Rp. 126.374.291|Rp. 116.148.525

Sumber : Dinas Pendapatan Dasrah Tingkat IT Banyuwangi, 1993



Lampiran 17
DAFTAR REALISASTI PENERIMAAN PBR
KECAMATAN GLAGAH
RABUPATEN BANYUMARGT
PER 31 MARET 1993
Ro| Eeoamatsn/Felurahsn Jumlah Jumlah X
Eetetapan Penyetoran
Recamstan Glagsah
1| Desa Balongsn Rp. 7.128.103|Rp. 7.187.328(100,58%
2| Desa Baniar Rp. 7.888. 858|Rp. 7.888.858|100,00%
3| Eelurahsn Baniarsari |Rp. - Fp. - -

4] Desma Glagsah Rp. 5.327.997 | Rp. 5.328 . 105 100, 00%
0| Desa Gumuk Rp. ©.119.394|Bp. 9,119, 384(100,00%
Bl Desa Jelun Rp. 7.842 . 347|Rp. 7.847.347(100,07%
7| Desa Kampunganyar Rp. 10.918.174|Rp. 10.219.343| 93,60%
8| Desa Kemitren Rp. 3,218.148|Rp. 3.218.148|100,00%
9| Dema Kenio Rp. 9.497.347|Rp. 9.635.814|101,48%
10| Desa Kluncing Bp. 11.284 251|Rp. 11.472.282]101,87%
11} Desa Licin Rp. 9.818.082|Rp. 9.353.052| 97,24%
12| Desa Olshsari Rp. 5.149.392|Rp. 5.008.746| 97,27%
13| Desa Pakel E Rp. 4.278.519{Rp. 4.262.334| 99,82%
14| Desa Paspan Rp. B8.079.916|Rp. 6.108.929|100,36%
15| Desa Rejosari Fp. 3.183.070|Rp.  3.183.078| 100,00%
18} Desa Segobang Rp. 12.269.887|Rp. 12.260.687|100,00%
17} Desa Tamsnsari Bp. 11.376.992|Rp. 11.776.114(103,53%
18] Desa Tmemsuruh Rp. 10.546.905|Rp. 10.990.910{104,21%
Jumlah Rp. 138.525 180|Rp. 138.851.425| 100,09%

¢ Dinas Pendapatan Dserah Tingkat I1 Banyuwangi, 1993



No| . KABUPATEN JUMLAH DESA | DESA WISKIN
1| Pacitan 164 ar
21 Trenggalek 157 40
3| Ponorogo 303 108
4| Magetsn 235 i8
51 Hgawi 215 52
8| Bojonegoro 430 149
Tl Tuben 328 a8
8| Gresik as7 42
8| Lamogsn 475 BB

10| Nganjuk 27T g7

11} Madion 233 45

12| Rediri 380 B85

131 Tulungagung 27 55

14| Jombang 3oe 58

15] Hojokerto 322 o0

18} Suarabays 153 4

17| Sidoario f 353 24

18| Pasaruan 3899 118

19| Probolinggo 358 a5

201 Lumajang 1989 47

21} Halang 463 69

22| Blitar 268 49

23| Jember 223 20

241 Bondowoso 182 50

25| Situbondo 138 38

26| Banyuwangi 175 8

27| Banghalan 281 173

28| Sempang 186 109

29| Pamehasan 178 58

an| Sumenep 332 122

Jumlah 8381 1968

Somber : Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Jawas Timur
18964



